DIFERENSIASI MORFOMETRI Fegervarya limnocharis (Anura: Ranidae)
Gravenhorst 1829 DI SUMATERA

TESIS

Oleh:

FAUZAN
B.P. 0921208018

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITASANDALAS
2011



Diferensias Morfometri Fejervarya limnocharis (Anura: Ranidae)
Gravenhorst 1829 di Sumatera

Oleh : Fauzan

(Dibawah Bimbingan Dr. Djong Hon Tjong dan Dr. Syaifullah)

RINGKASAN

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri dari sekitar 17.000 pulau
yang tersebar dari Sabang sampai Merauke dan terletak antara dua samudera dan
dua benua. Kondisi tersebut membuat kekayaan hayati baik flora maupun
faunanya menjadi tinggi. Ha ini dibuktikan dengan banyaknya spesies yang
ditemukan pada berbaga wilayah dengan karakter yang khas. Salah satu kekayaan
hayati di Indonesia adalah dari kelompok amphibia. Jumlah amphibia di Indonesia
sekitar 489 spesies, di Sumatera sekitar 90 spesies. Salah satu dari spesies tersebut
adalah Fegervarya limnocharis.

F. limnocharis memiliki ciri-ciri tubuh berukuran kecil, memiliki bentuk
kepala yang runcing dan pendek, tympanum terlihat dengan jelas, memiliki
sepasang bintil metatarsal, memiliki selaput renang tidak sampai ke ujung jari.
Habitatnya di sawah, padang rumput dan hutan sekunder. F. limnocharis masih
bisa hidup sampa pada ketingggian 1.600 meter di atas permukaan laut.
Penyebarannya cukup luas mulai dari Indonesia, Malaysia, Cina Selatan sampai
Jepang. Akibat penyebaran yang cukup luas tersebut besar kemungkinan telah
terjadi variasi dan diferensiasi morfometri pada masing-masing populasi tersebut.

Oleh karena itu dilakukan penelitian mengena diferensiasi morfometri F.



limnocharis (Anura : Ranidae) Gravenhorst 1829 di Sumatera yang bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis diferensiasi karakter morfometri dan populasi
F. limnocharis di Sumatera. Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
sebagai data awal untuk pertimbangan dan acuan untuk mengetahui terjadinya
spesias serta konservasi. Dan Informasi ilmiah yang penting sebagai bahan
perbandingan bagi penelitian selanjutnya dari aspek molekuler, ekologi, fisiologi
dan taksonomi

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2010 sampai Januari
2011. Sampel dikoleks pada beberapa daerah di Sumatera antara lain: Langkat
Sumatera Utara, Prapat Sumatera Utara, Padang Sidempuan Sumatera Utara,
Padang Sumatera Barat, Alahan Panjang Sumatera Barat, Rokan Hilir Riau,
Sungai Penuh Jambi, Muara Jambi, Semidang Bengkulu, Pagalaram Sumatera
Selatan, Kota Bumi Bandar Bandar Lampung. Pengukuran sampel dilakukan
Laboratorium Genetika dan Sitologi Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam Universitas Andalas, Padang. Metode yang digunakan
daam penelitian ini adalah metode survei dan koleksi langsung dilapangan
sedangkan prosedur kerjanya meliputi koleksi, pengawetan sampel, pengukuran
morfometri, analisis data dengan metode Uji Kruskall-Wallis dan Mann-Whitney
U Tedt, andlisis pohon kekerabatan UPGMA (Unweighted Pair Group Method
Aritmatic Average) analisis PCA (Principle Component Analysis).

Berdasarkan hasil penelitian Fegervarya limnocharis di  Sumatera
memperlihatkan diferensiass morfometri  yang tinggi. Karakter yang
memperlihatkan diferensiasi morfometri berdasarkan ketinggian adalah diameter

tympanum, jarak moncong sampai tympanum, panjang kaki depan, panjang kaki



belakang. Populasi F. limnocharis yang hidup di dataran rendah memiliki
diameter tympanum lebih kecil, jarak moncong sampai tympanum lebih panjang,
kaki depan lebih panjang, kaki belakang lebih pendek dibandingkan dataran
tinggi. Berdasarkan barat timur aliran sungal Sumatera karakter yang
berdiferensiasi adalah panjang tubuh, panjang kepala dan jarak metatarsus sampai
ujung jari ke empat kaki belakang. Populasi F. limnocharis barat Sumatera
memiliki tubuh lebih pendek, kepala lebih panjang dan metatarsus sampai ujung
jari ke empat kaki belakang lebih panjang dibandingkan timur.

Populass F. limnocharis betina dan jantan yang memperlihatkan
diferensiasi karakter tinggi berdasarkan ketinggian habitat adalah Populasi Alahan
Pgang dengan Riau pada betina dan Prapat dengan Padang pada jantan,
berdasarkan aliran sungai ke pantai Barat Timur Sumatera adalah populasi

Padang dengan Sungai Penuh pada betina maupun jantan
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Berdasarkan hasil analisis PCA populasi F. limnocharis betina dan jantan
(Gambar. 5) berdasarkan pembagian ketinggian habitat, terlihat bahwa populasi
dataran tinggi, sedang dan rendah mengelompok secara khusus dan terpisah cukup
jelas meskipun masih ada tumpang tindih. Pada populasi F. limnocharis betina
terlihat jelas bahwa populasi dataran tinggi terpisah cukup jauh dari populasi
dataran sedang dan rendah.

Setelah dilakukan analisis Mann-Whitney U Test pada F. limnocharis
betina dan jantan (Tabel. 4 dan 5) populasi dataran rendah dengan populas
dataran tinggi merupakan populasi yang paling banyak perbedaan karakter
morfologinya (12 karakter pada betina dan 13 karakter pada jantan), selanjutnya
populasi dataran sedang dengan populasi dataran tinggi (9 karakter pada betina
dan 12 karakter jantan) dan populasi dataran rendah dengan populasi dataran
sedang (8 karakter pada betina dan 9 karakter jantan).

Karakter morfologi yang berbeda secara signifikan berdasarkan pembagian
ketinggian daerah adalah diameter tympanum (DT), jarak dari moncong sampai
tympanum (IJMT), jarak inter orbital (JIO), panjang ante branchium (PAD),
panjang femur (PF), panjang tibia (PT), panjang tubercula metatarsal (PTM) dan
panjang jari pertama kaki belakang (PJ1KB) pada betina. Jarak dari moncong
sampal tympanum (JMT), jarak internares (JIN), panjang ante branchium (PADb),
panjang kaki belakang (PKB), panjang femur (PF), panjang tibia (PT) pada jantan.
Dengan demikian populasi F. limnocharis betina yang hidup pada dataran rendah
memiliki diameter tympanum lebih kecil, jarak moncong sampai tympanum lebih
panjang, jarak inter orbital lebih pendek, kaki depan lebih panjang, femur lebih

pendek, tibia lebih pendek, tubercula metatarsal lebih pendek dan jari pertama



. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terdiri stkitar 17.000 pulau
yang tersebar dari Sabang sampai Merauke danaledeitara dua samudera dan
dua benua. Kondisi tersebut membuat kekayaan hdak flora maupun
faunanya menjadi tinggi. Hal ini dibuktikan dengbanyaknya spesies yang
ditemukan pada berbagai wilayah dengan karaktey lghas. Salah satu kekayaan
hayati di Indonesia adalah dari kelompok amphilisnlah amphibia di Indonesia
sekitar 489 spesies, di Sumatera sekitar 90 sp&seh satu dari spesies tersebut
adalahFgervarya limnocharis (Mistar, 2003).

F. limnocharis memiliki ciri-ciri tubuh berukuran kecil, memilikbentuk
kepala yang runcing dan pendek, tympanum terliretgdn jelas, memiliki
sepasang bintil metatarsal, memiliki selaput rentahgk sampai ke ujung jari.
Habitatnya di sawah, padang rumput dan hutan sekuRdlimnocharis masih
bisa hidup sampai pada ketingggian 1.600 meter tdé germukaan laut.
Penyebarannya cukup luas mulai dari Indonesia, yd&la Cina Selatan sampai
Jepang. Akibat penyebaran yang cukup luas terdedsdr kemungkinan telah
terjadi variasi dan diferensiasi morfometri padasimg-masing populasi tersebut
(Mistar, 2003).

Morfometri merupakan salah satu cara untuk mehgeteanekaragaman
dari suatu spesies dengan melakukan pengujian degshkarakter fenetik
(morfologi) secara umum. Data morfometri dapat dakan untuk menjelaskan

ada atau tidaknya variasi dan diferensiasi antqulasi. Setiap karakter yang



diamati umumnya merupakan akibat adanya interadsiggn yang eksprasinya
dipengaruhi oleh lingkungan (Munshi and Dutta, 1996

Perbedaan posisi geografis dan kondisi ekologisa setanya barier-barier
fisik pada suatu wilayah merupakan faktor pentirepgy diduga kuat dapat
memicu spesifikasi terhadap ekspresi dari gen yakgn menyebabkan
munculnya variasi dan diferensiasi karakter antgpupasi. Kondisi ini dapat
terjadi melalui mekanisme isolasi antar populasttetbatasan migrasi dan
perbedaan tekanan faktor lingkungan terhadap speskingga populasi yang
terpisah atau memiliki ekotifik yang berbeda akaemperlihatkan variasi dan
diferensiasi karakter. Variasi dan diferensiasigada dasarnya merupakan cikal
bakal dari rangkaian mekanisme perubahan yang ledshr dan spesifik menuju
ke arah spesiasi (Hill dan Wiens, 2000).

Hasil analisis morfometri dapat digunakan untuk deskripsikan ada
atau tidaknya variasi dan diferensiasi spesiesdsartan karakter morfologinya
(fenetik) dan selanjutnya dapat pula dikolaborasiklengan data molekuler
(genetik) sehingga bisa mengungkap ada atau tidagtastisitas, radiasi adaptif
atau bahkan perubahan-perubahan berbasis geneléin &u, hasil analisis ini
dapat mendeskripsikan kekerabatan antar populaarasenorfologi (Hillis and
Wiens, 2000). Sebagai aplikasi lanjut, hasil arsabgcara morfometri dapat juga
memberikan gambaran umum tentang tingkat variabilatau keanekaragaman
karakter dari suatu taksa pada berbagai populasigga menjadi landasan awal
untuk menduga adanya variabilitas genetik (Cheynt®82). Sejauh ini kajian
yang mengarah kepada eksplorasi fenetik yang mamdahda kelompok Ranidae

masih sangat terbatas dan khusus terflafignnocharis di Sumatera.



Penelitian mengenai morfometri amphibia telah dikdn oleh beberapa
peneliti, antara lain Karaukousis dan Pasquali®®%) melaporkan bahwiufo
viridis di daerah pesisir dan daerah pegunungan Turki meyap perbedaan
yang jelas pada panjang tubuh dan tibia, Babik Rafinski (2000) melaporkan
bahwa Rana arvalis yang terdapat di Rumania dan Hungaria serta Pialand
mempunyai perbedaan morfometri yang jelas padaapgniemur, tibia dan jari
kaki yang pertama. Gusman (2003) telah melaporlkdiwh secara morfometri
beberapa genus dari Famili Ranidae di Sumaterat Baeaniliki panjang kaki
belakang dua kali dari panjang kaki depan. Khuseselitian mengenai
morfometri F. limnocharis telah dilakukan oleh Veith, Kossuoch, Olher dan
Dubois (2001) melaporkan bahwalimnocharis dari Sumatera, Jawa dan Borneo
mempunyai perbedaan yang signifikan pada bentukl&egan panjang kepala.
Tjong, Matseu, Kuramoto, Belabut, Sen, Nishioka 8amida (2007) melaporkan
bahwaF. limnocharis Indonesia memiliki kepala yang lebih panjang delpaf
dibandingkan dengaf. limnocharis Malaysia dan Jepang.

Sumatera merupakan pulau ketiga terbesar di Irsilmisetelah Papua dan
Kalimantan. Pulau Sumatera terletak pat#95LU - 5°54’ LS dan pada 95BT-
106’ BT. Sumatera merupakan bagian dari Kawasan Ofjesghagian besar
fauna berada di kawasan ini tidak dapat dijump&advasan lain. Sebagai pulau
besar di kawasan sundaland, sumatera memiliki parg:ang penting karena
memiliki penyebaran zoogeografi yang unik sepemphibia. Secara geografis
pulau Sumatera terdiri dari wilayah pegunungan pl@mdan dataran rendah atau

kawasan pantai, sehingga besar kemungkinan tgraldedaan pola adaptasi pada



masing-masing daerah, kejadian ini akan menimbuliiagginya variasi dan
diferensiasi pada masing-masing populasi, sehisgggat menarik untuk diteliti.

Selain itu Sumatera juga memiliki ketinggian yaaggat bervariasi mulai
dari 0-3000 meter di atas permukaan laut. Datagadah dengan ketinggian 0—
500 meter, dataran menengah dengan ketinggian @G00Q-fneter dan dataran
tinggi dengan ketinggian 1000 meter. Dataran tirnggiiri dari lembah-lembabh,
perbukitan dan pegunungan yang merupakan bagiargagusan Bukit Barisan
yang membentang dari utara ke selatan sehingga etemipulau Sumatera
menjadi bagian barat dan timur sehingga akan mépagiidan tingginya
keanekaragaman spesies.

Berdasarkan beberapa landasan substansial yamgdiglEmukakan tadi,
maka merupakan suatu hal yang penting dan menatik wilakukan penelitian
tentang diferensiasi morfomefi limnocharis di Sumatera. Kajian ini diharapkan
dapat memberikan informasi biodiversitas amphibi&umatera khususnya dan

di Indonesia umumnya.

1.2 Perumusan masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan magalady hendak dijawab dari
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimanakah diferensiasi morfometrilimnocharis di Sumatera?
2. Karakter morfometri apa sajakah yang memperlihatkérensiasi antar
populasiF. limnocharis di Sumatera?
3. PopulasiF. limnocharis manakah yang memperlihatkan diferensiasi yang

paling tinggi?



1.3 Tujuan Pendlitian
Penelitian tentang diferensiasi morfomé&trlimnhocharis ini bertujuan untuk :
1. Menganalisis diferensiasi morfomefi limnocharis di Sumatera.
2. Menjelaskan karakter apa saja yang memperlihatkBeredsiasi antar
populasiF. limnocharis di Sumatera.
3. Menjelaskan populasiF. limnocharis mana yang memperlihatkan

diferensiasi yang paling tinggi.

1.4Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1. Data diferensiasF. limnocharis di Sumatera dapat menjadi salah satu
bahan pertimbangan dan acuan dalam melihat teyadipesiasi.
2. Informasi ilmiah yang penting sebagai bahan peringiash bagi penelitian

selanjutnya dari aspek molekuler, ekologi, fisioldgn taksonomi.

1.5 Hipotesa Penelitian

Hipotesa penelitian ini adalah karakter morfome#m populasF. limnocharis di

Sumatera memperlihatkan diferensiasi morfometrgyawkup tinggi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang diferensiasfometri F. Limnocharis pada
beberapa lokasi di Sumatera yang telah dilakukaakamdapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Fgervarya limnocharis di Sumatera memperlihatkan diferensiasi
morfometri yang tinggi antara semua populasi, Ead@N
pengelompokan pohon kekerabatan, ketinggian hatatatarah aliran
sungai ke pantai barat timur.

2. Karakter yang memperlihatkan diferensiasi morfomeierdasarkan
ketinggian habitat adalah diameter tympanum, jamancong sampai
tympanum, panjang kaki depan, panjang kaki belakdapulasiF.
limnocharis yang hidup didataran rendah memiliki diameter tympanum
lebih kecil, jarak moncong sampai tympanum lebihjaag, kaki depan
lebih panjang, kaki belakang lebih pendek dibarklingdataran tinggi.
Berdasarkan arah aliran sungai ke pantai barat tthaar Sumatera
karakter yang mengalami diferensiasi adalah panjaiyh, panjang
kepala dan jarak metatarsus sampai ujung jari kpaerkaki belakang.
PopulasiF. limnocharis barat Sumatera memiliki tubuh lebih pendek,
kepala lebih panjang dan metatarsus sampai ujumngkgaempat kaki
belakang lebih panjang dibandingkan timur.

3. Populasi F. limnocharis betina dan jantan yang memperlihatkan
diferensiasi karakter tinggi berdasarkan ketingdiahitat adalah Populasi

Alahan Pajang dengan Riau pada betina dan Prapgaddé®?adang pada
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jantan, berdasarkan arah aliran sungai ke pantat hemur Sumatera

adalah populasi Padang dengan Sungai Penuh pada tmetupun jantan

5.2 Saran
Beberapa hal yang dapat disarankan dari peneiitiadalah :

1. Perlu dilakukan penelitian tentang variasi genetdi masing-masing
populasi yang telah ditelaah secara morfologi,rsgfa dapat menjelaskan
mekanisme variabilitas karakter dan pola pengeld&apspaesies ini.

2. Perlu dikaji perubahan morfologi terhadap prosestabwisme,
karakterisasi tipe habitat, jenis makanan dan adpelogi lain dariF.

limnocharis sehingga bisa didapatkan data yang lebih sempurna.
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